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ABSTRACT

Adolescence is characterized by biotogical changes in menstruation periods in which women feel discomfoft or pain in the lower inabdomen' This calted menstruZl,painl Giving *"rr, 
"orpr"ss 

wiil be dilates btood vesse/s iia iiiiur" tocat btood flow whichresulting relaxation and can reduce pain. T-he purpose'of research;;l; debrmine the impactwarm compress fowards lhedecreasingof dysmenorrhoeaintensiiy.Thedesisiofthispru-urpriiriitZiior"grrrppre-posf 
fesf de sign).ThesiteswasonsMpNesei 3 Depok, steman. The poput'atio, *riituaunii,iiir-i5ri"ii,i*ii"oit oyrir'n;;i;;;'th;i met inctusion area. ln thebeginning' students filled o-utthe menarcne, auraiio,n, and menstiuitiyi"t'. iiua"n.ti *eie gii"il)iiiation aoout warm compressprocedure' Before and after do the warm compres, ao tne miiiiieienlof pa.in intensity first. Ail procedure are done bv therespcndens. The data were analyzed usrng stbtistic .test with sigiiiiicaiiy)evel = 0,05. fhe result Zhowen before given warmcompress the range of pain intensity about 3-up to s wkh tn" iignisiiii'"ii'ii o,n trrt, l 110,il,1 wiiieZn s,B, ana after given warmco'rnpress had decrease oain's sca/e about 2'up n a wnn intiiiiiii'ii'iiiiriiiv on scate 3 with mean 2,83, mean dirference of a 957(ct95'[' lowero,B47.lJpper1,086) urtue-0,[oil.o,os"o inZi'rri'""ip'.""""r, reducethemenstruar pain.Theconclusionisvlarm compress can reduce the dysmenorrhoea intensity.

Ke y wo rci s : w a rm co m p ress, dysrne no rrh oea, p ai n i nte n sity

INTISAR!

Masa remaja ditandai dengan perubaha.n biologis yaitu menstruasi yang seringkali nrenyebabkan rasa tidak nyaman atai.r ny,en drperut bagian bawah' Keadaan iniyang disebut dLn!an nyeridismenrr"a] ilrri"rir. k"-lpi"lnJng;'ijrput r"rebarkan pemburuhdarah sehingga meningkatkan aliran"lokal yung ;ung"ribatkan retat<sisi ian dapat menurunir'n nveri peneiliian ini berluiuanuntuk mengetahui pengaruh pemberian t<ompr6s hangat te.rhadrp p"nuirnrn i.-t,l,iJii"r"'oTr"i;Uli Rancangan peneritian praeksperimental (onegrouppre.-posttesf design).Lokasi [enelitiandisiaiN"g"ri sDepok,sleman.Subjekpenelitianadalahseluruhsiswi vang mengalami nveri haid dan mem"enuhiiliJ;. p;;; ,'*i';";;iiln subjek mengisi data menarche, sikrus dan durasimenstruasi' Sub'iek diberi penjelasan prosedur kompres nangat. Haiiii"n"iiii"n vuit, ,"o"iirn janlesuoan 
merakukan kornpresdilakukan pengukuran iniensitas ny'eri teiteuir, lrlqll 

-si,rr"-pi.i."o]ri.oitarut"n oleh responden sendiri. Anarisis datamenggunakan uji statistik den gan significancy level = 0,os.seoerum ,iii"rrrJ" kompres hangat intensitas nyeri responden berkisarantara skala 3 sampai5 dengan intensitas teibanvak !4g/w iaa;aJ;r;1';;"grn mean 3,8. Sesudah dirakukan kompres hanqatmengalami penurunan skala nyeri berkisar antar.'rxur" z r"(ri;;;.9;; iiiensitas ny-e-ri terbanyak (43,3%) pada sxata g denoin
il:il,i.tf,xilgilffiSi,:*H3l?0,e67 (cres%, rower0,8az.ufpeii,oG,1'."'varueo,ooor i o,od;;,i;;s, kompres hansatdalat

Kata Kunci: kompres hangat, dismenorea, intensitas nyeri
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PENDAHULUAN
Masa remaja (pubertas) merupakan masa

transisi antara masa anak dan dewasa dimana

terjadi pacu tumbuh(growth spurf), dan relatif belum

mencapai tahap kematangan mental dan sosial

sehingga mereka harus menghadapi tekanan
emosi dan sosial yang saling bertentangan. World
Health Organization (WHO) menyatakan bahwa
remaja adalah apabila anak telah mencapai usia 10

sampai 1B tahun, sedangkan menurut Depkes Rl
adalah antara 10-19 tahun dan belum kawin' Pada
masa tersebut masih banyak terjadi perubahan baik
psikis maupun biologis'.

Perubahan perkembangan biolog is ditandai
dengan dimulainya haid (menstruasi)- Haid
merupakan proses pengeluaran darah dari uterus

disertai serpihan selaput dindin^g uterus pada wanita
dewasa terjadi secara periodiK. Pada saat ataupun
sebelum haid, seringkali wanita mengalami rasa
tidak nyaman pada perut bagian bawah' Akan tetapi
apabila rasa sakit itu tidak sampai mengganggu
aktivitas dan harus istirahat atau membutuhkan
pengobatan keadaan ini disebut nyeri haid
(dismenorea). Ada dua jenis dismenorea yaitu
dismenorea primer dan sekunder. Sedangkan
dismenorea yang sering dialanri oleh remaja adalah
dismenorea primer'.

Dismenorea primer adalah nyeri haid yang
dilumpai tanpa kelainan pada alat-alat genitalyang
nyata. Dismenorea primer biasanya terjadi
bersamaan atau beberapa waktu setelah menarche
biasanya setelah 12 bulan atau iebih, oleh karena
siklus-siklus haid pada bulan-bulan pertama setelah
men a rche u mu m nya be rjenis a n ov u I atoi r-van g tidak
disertai dengan rasa nyeri. Rasa nyeri timbul tidak
lama sebelumnya atau bersama-sama dengan
permulaan haid dan berlangsung untuk beberapa
kasus dapat berlangsung beberapa hari. Sifat rasa
nyeri adalah kejang, kejang biasanya terbatas pada
perut bawah tetapi dapat menyebar ke daerah
pinggang dan paha.

Penelitian Cakir M, Bieniasz, and Michael
(2009), menemukan bahwa dismenorea
merupakan gangguan menstruasi dengan
prevalensi terbesar (89,5%), diikuti oleh
ketidakteraturan menstruasi (31,2%), serta
perpanjangan durasi menstruasi (5,3%). Pada
pengkajian terhadap penelitian-penelitian yang
dilakukan di Su rabaya (201 1 ) didapatkan prevalensi
dismenorea bervariasi antara I 5,8-89,5%, dengan
prevalensi tertinggi pada remaja. Chung-Hey Chgn,
Yin-Hui, Margaret and Kun-Ming (2006),
menyatakan bahwa nyeri ketika menstruasi
merupakan penyakit wanita yang biasa banyak
menjadi masalah bagi ilmu kebidanan karena bisa

kambuh dalam masa pendek sehingga
menyebabkan ketidakhadiran pada waktu sekolah
bagi remaja. Selain itu, didapati juga bahwa
dismenorea merupakan alasan utama yang
menyebabkan remaja perempuan absen dari
sekolah. Dari studi pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 31 Januari 2014 di SMP Negeri 3
Depok terdapat 38 siswiyang mengalami nyeri saat
menstruasi yang menyebabkan mereka harus
beristirahat di UKS atau hanya sekedar meminta
minyak kayu putih dan kembali lagi ke dalam kelas.

Cara untuk mengatasi nYeri haid
(dismenorea) dapat dilakukan dengan terapi
farmakologik dan non farmakologik. Manajemen
nyeri non farmakologis, misalnya kontpres hangat
dimana kompres hangat dapat meredakan iskemia
dengan menurunkan kontraksi uterus dan
melancarkan pembuluh darah sehingga dapat
meredakan nyeri dengan mengurangi ketegangan
dan meningkatkan perasaan sejahtera,
meningkatkan aliran menstruasi, dan meredakan
vasokongesti pelvik'. Menurut Porry dan Potters,
prinsip kerja kompres hangat dengan
menggunakan buli-buii panas yang dibungkus kain
yaitu secara konduksi dimana terjadi pemindahan
panas dari buli-buli ke dalam tubuh sehingga akan
menyebabkan pelebaran pembuluh darah dan akan
terjadi penurunan ketegangan otot sehingga nyeri
haid yang dirasakan akan berkurang atau hilang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian kompres hangat terhadap penl,lrunan
intensitas dismenorea pada siswi kelas Vlll di SMP
Negeri 3 Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta
tahun 2014. Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan inforrnasi dalam meningka'tkan
pengetahuan dan sumber informasi khususnya
dalam tata cara mengatasi nyeri haid wanita secara
non farmakologis.

METODE
Jenis penelitian ini adalah Pra

eksperimental dengan rancangan one group pre-
post test design. Tempat dilaksanakan penelitian ini

adalah di SMP Negeri 3 Depok, Sleman,
Yogyakarta. Waktu penelitia n ini dilaksanakan pada
tanggal 5 April-3O Mei 2014. Pengambilan sampel
penelitian dilakukan secara nonrandom dengan
teknik purposive sampling yang didapatkan
sebanyak 30 responden. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah kompres hangat,
variabel depende n intensitas dismenorea.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data
primer. Teknik pengumpulan data yaitu subjek
penelitian melakukan pengukuran nyeri (pretest)
kemudian dilakukan kompres hangat pada
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punggung bagian belakang selama 20 menit(perlakuan) dan ditakukan pengukuran rrleri
kembali tepat pada me.nit ke 1b @6sttest). tehitpengumpu)an data .dilakukan bengan editing,
2oding, entry data, cteaning data, oii'tabutatinii.
Data dalam penelitian ini-memenuni syarat ujinormalitas dan uji homogenitas sehingga analisis
oara menggunakan statistik parametrik y-a itu paiii
samplettest.

HASIL
1. Usia Pertanra Menstruasi

M u tti n i n g ru m, R a i a z 
^ 

z : Lt. i-- t z-r .z-, &- i: :ms"rm {,rni!il?i,,nurfliililm

4. lntensitas Drs:i:=::-:.: Se:-lr-- l:r- }rsr,:fim.r
Dilakukan Kon rpr=s - a* ;::
perbandingan'r*rr,llXRIrenorea 

Responden
Sebelum dan Sesucjah o ira rur<al xo i piur'irn g"t

di SMP Negeri 3 Depok iahun 2014
No. Skala

Nyeri
Sebelum -----Gf;F

(%) (%)
1.

2.
2

4.

n
11II

14
5

2
J

4
5

0
36,7
46,7
16,7

12 40
13 43,3
5 16,7
00

_ Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan UsiaPertama Menstruasi di SMp l.tegeri Sbepok i"ntii zora

Tabel 1.

No. Usia Pertal na Menstruasi f (%)

Berdasarkan tabel4 dapat diketahui bahwa
H:j : I:.^ :y-" 1 1 

g o g r r1m o i r a k u ka n [;;;;", h a n s a toerKtsar antara skala 3 sampai 5 dengan intensiias
terbanyak (46,To/o) pada skala nyeri+"Jengan rata_rata pada skala 3 sedangkan sesuOan Oilakukankompres hangat mengalaiti p"nrrrnrn skala nyeriyaitu berkisar antarJ skala'2 ,rrpri + O"ngrnintensitas nyeri terbanyak 3 @3,C,t,i arngr, ,"tr_
rata pada skala 2.

5. lntensitas Dismenorea Sebelum dan Sesudah
Ditakukan Kompres Hangat 1t<ategoiil

Taiet sita n g a nta ra t n telXbi8'ru6,, *u n oru, Res po nd enSebelum da n Sesud ah^dilakuka n Xorpi"rii, ng.t
di SMp Negeri 3 Depok Tahun ZA14

100100QN

'1.

2.
3.
4.

10 tahun
11 tahun
12 tahun
13 tahun

21 70
9

0
0

0
0

_ .. ru Lquutt o an
uumtan . --80-_lTo-

Berdasarkan tabel 1 didapatkan respondenpaling banyak (70%) mengalami mLnstruasi
pertama kali pada usia 12 tahun dengan rata_rata
usia menstruasi pada usia sekitar f Z tafiun.

2. Siklus mentruasi
Tabel 2.

Disti-ibusi Fre\,y111lResponden bedasarkan Siklus Menstruasi
di Si\4p Negeri 3 Depok Tahun 2014

No. Siklus . \,v/
Skala Nyeri Sebelum Sesudah

1.

2.

3.

<2'1 hari

2'!-35 hari

>35 hari

25
E

0

0

30

0

0

100

0

Ringan

Sedang

Berat

36,7

63,3

0

83.3

16,7

0

1.

2.

3.

11

19

0

t:
i'

II
3i
4,

?.
H.
H.
*.
E.

*r
b*
E
B.

E
F
k
H
Er
s
E

H

K&-
€,
F
Eg.

Epi
e

No. Durasi Meniruasi ffi
1. .g nuri

Jumlah 100 30
Berdasarkan tabel 2 seluruh responden

!109I'l I :.. pu nyai siktus menstruasi noimat yaitu
z r-rc nan oengan rata_rata siklus menstiuasi
berkisar 27 hari.

3. Durasimentruasi

Berdasarkan tabel 5 intensitas nyeri
i::,?:!"?1 .r_"b"t y T^ j itaku kan ko m pres ha nsat
|| ?]-1 

o:1,_t.]e n s a h ( 6 3, 3 yo 
) r" r p on o 

" 
I rir e n g a I a m inyen sedang dan sesudah dilakukan kjmpreshangat sebagaian besar (Ag,ii") - iesponden

mengalami penurunan menjadi nyeri rfnglan.

6. Pengaruh pemberian Kompres Hangat
terhadap penurunan lntensitas Dirrlnor.,
Uji pensaru h r"ro"r,lio,il,l'pr.s u, ns at rerhadappenurunan lntensitas DismenJrea 

-

,.un Paired Sample StatisiG_l
Confident interval (g5%) t

------- 
Loser Ucoer

rt9

2.

3.

3-B hari

>8 hari
30

0

100

0

100 pada Siswi ketas Vill di SMp Negeri 3 D"pokhhun 2014
lntensitas
Nyeri p-value

Jumlah 30

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa
durasi menstruasi seluruh responden-berkisar 3_B
hari dengan rata-rata durasi ,,i"nrirurri Uerkisar 6
hari.

Post 2,83

Pre-Post 0,962 0,847 r 6,554 0,0001l.uio
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Berdasarkan tabel 6 sesudah dilakukan uji
hipotesis paired sample f-fesf didapatkan hasil
value = 0,0001 (< 0,05) yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikasi antara intensitas nyeri
sebelum dan sesudah dilakukan kompres hangat.
Bahwa intensitas nyeri sesudah dilakukan kompres
hangat lebih kecil dibandingkan dengan intensitas
nyeri sebelum dilakukan kompres hangat, jadi
kompres hangat perpengaruh menurunkan nyeri
haid.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

pada siswi kelas Vlll di SMP Negeri 3 Depok
menunjukkan bahwa usia pertama mendapat
menstruasi, durasi menstruasi, dan siklus
menstruasi seluruh responden normal.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat
intensitas nyeri sebelum dilakukan kompres hangat
pada siswi SMP Negeri 3 Depok kleas Vlll yang
mengalamai dismenorea diperoleh hasil sebanyak
11 responden mengalami nyeri ringan dan
sebanyak 19 responden mengalami nyeri sedang.
Disrnenorea merupakan rasa sakit akibat
menstruasi yang sangat luar biasa menyakitkanO.
Dimenorea primer adalah nyeri menstruasi yang
dirasakan tanpa adanya kelainan pada alat
reproduksi. Dismenorea primer biasanya terjadi
bersamaan atau beberapa waktu setelah menarche
biasanya setelah 12 bulan atau lebih, oleh karena
sikius ha!d pada buian-bulan pertama setelah
nienarche umumnya berjenis anovulatoir yang tidak
disertai dengan rasa nyeri. Rasa nyeri timbul tidak
lama sebelumnya atau bersamaan dengan
permulaan haid dan berlangsung untuk beberapa
ka.sus dapat berlangsung beberapa hari.
Dismenorea disebabkan karena kontraksi otot
micmetrium yang berlebihan, selanjutkan kontraksi
miometrium yang disebabkan oleh prostaglandin
akan mengurangi aliran darah, sehingga
kekurangan oksigen dalam sel-sel mionretrium
yang mengakibatkan timbulnya nyeri spasmodik,
nyeri ini mengakibatkan perut terasa mulas atau
nyeri pada saat menstruasi, hal initidak terjadi pada
semua wanita yang mengaiami menstruasi. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi atau memicu
terjadinya dismenorea d ianta ranya fa ktor kej lwaa n,
fa ktor konstitusi, faktor hormon, d an fa kto r a Ie rg i,

Nyeri didefinisikan sebagai suatu keadaan
yang mempengaruhi seseorang dan eksistensinya
diketahui bila seseorang pernah mengalaminya.
Nyeri bersifat individualistik, karakterlsti< paling
subjektif pada nyeri adalah tingkat kepa'a:an ata-r
intensitas nyeri. lntensitas nyeri adala: j.T.a.z^
tentang tingkat keparahan yang d,-asa.:- o =^

individu, pengukuran intensitas nyeri sangat
subjektif dan individual sehingga kemungkinan
nyeridalam intensitas yang sama dirasakan sangat
berbeda oleh dua orang yang berbeda'.
Berdasarkan hasil penelitian ini paling banyak
responden mengalami intensitas nyeri sedang hal
ini dapat dilihat dari responden yang tidak dapat
berkonsentrasi dalam melakukan aktivitasnya.
Selain data tersebut peneliti menggunakan skala
nyeri numeric untuk mengkaji nyeri responCen.
kelas Vlll di SMP Negeri 3 Depck. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan tingkat intensitas nyeri
sesudah dilakukan kompres hangat pada sisrvi
kelas Vlll di SMP Negeri 3 Depok diketahui bahura
lebih dari setengah responden mengalami nyeri
ringan sebanyak25 responden (83.33%). lntensitas
nyeri responden berkisar antara 2 (nyeri ringan)dan
3 (nyeriringan).

Berdasarkan hasil penelitian sesudah
dilakukan kompres hangat didapatkan responden
paling banyak mengalami nyeri ringan. Nyeri ringan
secara objektif responden dapat berkomunikasi
dengan baik'. Penurunan nyeri responden terjadi
disebabkan karena adanya perpindahan panas
secara konduksi dari botol kaca yang diisi air
bersuhu 45-50"C dilapisi kain ke dalam perut yang
melancarkan sirkulasi darah dan menurunkan
ketegangan otot sehingga menurunkan nyeri pada
responden yang mengalami nyeri cjismenorea.

Kompres hangat dapat digunakan pada
pengobatan nyeri dan merelaksasikan otot-otot
tegang. Kompres hangat dilakul<an dengan
mempergunakan botol kaca yang diisi aii" bersuhu
45-50"C dilapisi kain secara konduksidimana terjadi
pemindahan panas dari botol kaca yang cjiisi air"
bersuhu 45-50"C dilapisi kain kedalam tubuh
sehingga akan menyebabkan pelebaran pembuluh
darah dan akan menjadi penurunan ketegangan
otot sehingga nyeri haid yang dirasakan akan
berkurang atau hilang.

KESIMPULAN
Kompres hangat berpengaruh menurunkan

intensitas dismenorea dari intensitas nyeri sedang
menjadi nyeri ringan pada siswi kelas Vlll di SMP
Negeri 3 Depok. Sebagian besar responden
mengalami menstruasi pertama kali pada usia 12
tahun dan rata-rata mengalami menstruasi pertama
kali pada usia sekitar 12 tahun. Seluruh responden
mempunyai siklus menstruasi normal yaitu 21-35
hari dan rata-rata siklus menstruasi responden
berkisar 27 hari. Durasi menstruasi seluruh
responden berkisar 3-B hari dan rata-rata durasi
r,"enstruasi berkisar 6 hari. lntensitas nyeri sebelum
dilakukan kompres hangat berkisar antara skala 3
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sampai 5 dengan intensitas terbanyak pada skala
nyeri 4 dengan rata-rata 3,8. Sesudah dilakukan
kompres hangat mengalami penurunan skala nyeri
yaitu berkisar antara skala 2 sampai 4 dengan
intensitas nyeriterbanyak 3 dengan rata-rata 2,83.

SARAN
Bagi petugas kesehatan agar memberikan

informasi tentang terapi kompres hangat sebagai
penanganan nyeri dismenorea secara non
farmakologis kepada kader yang ada di
masyarakat. Bagi siswi atau remaja yang
mengalami nyeri haid agar menggunakan terapi
kompres hangat tersebut secara mandiri saat
mengalami nyeri menstruasi dan mengurangi
konsumsi obat penghilang rasa sakit.
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